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sIKAP DAN PERILAKU DOSEN SERTA MAHASISWA TERHADAP IMPLEMENTASI
SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI AKADEMIK ONLINE
(STUDI KASUS DI UNIVERSITAS LAMPUNG)

QOleh:

SUMADI
Dosen FKIP Universitas Lampung

Abstract: Focus this research is: attitude and behavioral of lecturers to implementation
program the Information System of Administration Academic ( SIAKAD) Online, and also
attitude and student behavior to implementation program the SIAKAD Online in Lampung
University. Research method used by research qualitative phenomenological with the case
study device. Conclude this research as follows: (1) Attitude of lecturers to the
implementation of SIAKAD Online program was firstly much of resistance. The lecturers
who resisted the program was mostly aged lecturers and lecturers who are not friendly to
technology. (2) The behavior of the lecturers, in this case, can be categorized into: (a) lecturers
who were receptive from the start and can do the task independently, (b) lecturers who were
re:eptive from the start but they are still not be able to do the task independently, and (c)
lecturers who were and are resistance to the idea. (3) Students attitude to implementation
program the SIAKAD Online of most greeting better and feel to like, and only some of
_..mmmng expressing unpleased. (4) Students behavior in implementation of SIAKAD
Online, very active access the administration academic but most still use the network LAN
(imtranet), and newly some of minimizing accessing through internet network.

Key words: attitude, behavioral, implementation, management information system.
PENDAHULUAN

@ emen di perguruan tinggi saat ini dituntut untuk semakin lebih efektif dan efisien serta mengikuti
embangan teknologi yang mutakhir. Salah satunya adalah implementasi teknologi informasi
wmation technology) dalam pengelolaan sistem informasi administrasi akademik online.
wlog informasi melingkupi masalah sistem, yakni mengumpulkan, menyimpan, memproses,
gproduksi dan mengirimkan informasi dari dan ke masyarakat secara lebih cepat dan akurat.

ementasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) merupakan sebuah bentuk perubahan di
= suztu organisasi. Dengan begitu, kita tidak bisa memisahkan persoalan teknis, yang terkait
gn wwknologi informasi dengan persoalan non-teknis, seperti manajemen perubahan. Hal ini harus
Srian dan dicarikan solusinya secara komprehensif demi suksesnya implementasi teknologi
mas: dan komunikasi tersebut. Beberapa pengalaman menunjukkan bahwa seringkali pada suatu
ram implementasi TIK menganggap bahwa manajemen perubahan sebagai persoalan sekunder,
ez ndak dipikirkan dengan baik. Seringkali perhatian yang sangat serius diberikan hanya pada
& t=knis teknologi informasinya saja. Hal inilah yang berpotensi dapat menggagalkan program
smentasi pada beberapa perusahaan atau organisasi.

#ga Lteratur menunjukkan bahwa, setidaknya ada tiga jenis kesalahan (error) yang berkaitan
#n mmplementasi TIK. Pertama, kesalahan teknis (technical error) yang erat kaitannya dengan

s teknis yang rendah. Kedua, adalah kesalahan fungsional (functionality error) yang berkaitan
#n ketidak sesuaian antara fungsi teknologi dengan kebutuhan organisasi. Ketiga, kesalahan
&2 | human error) yang secara garis besar berkaitan erat dengan kemampuan (skill) dan kemauan
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(motivation) sumber daya manusia untuk menggunakan teknolo gi tersebut. Keti iai sudah harus
dipikirkan dan diantisipasi sejak awal proyek implementasi tersebut dimul (Satria, 2004).
Implementasi TIK dalam sistem informasi manajemen (SIM) di perguruan tinggi sudah mulai
diterapkan akhir-akhir ini, namun dapat dikatakan masih baru. Seperti halnya di Universitas Lampung
yang baru mengimplementasikan sistem informasi manajemen dalam administrasi akademik
(SIAKAD) secara Online pada Tahun Akademik 1999/2000, dan sebelumnya baru Institut Teknologi
Sepuluh November Surabaya (ITS) yang telah menerapkan SIM Online untuk perguruan tinggi negeri
di Indonesia. :

azana (I engennikalan dadue ST wecipadan ad wate memderkan berbagar mdrmase
dan tuntutan perubahan. Selanjutnya dijelaskan bahwa untuk' mengantisipasi serta menghadapl
berbagai tuntutan, lembaga pendidikan harus memiliki informasi yang banyak dan akurat baik yang
bersumber dari dalam lingkungan lembaga sendiri (internal sources of information), maupun dari [uar

lembaga (exsternal sources of informatian).

Rektor Universitas Lampung, dalam Laporan Tahunan pada Upacara Dies Natali?. ke 40 bulan
September 2005 mengemukakan bahwa pada saat awal mulai di:mp.lementas?kannya sistem
manajemen yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi, menghadapi berbagai kendala antara

lain berupa resistensi yang justru datang dari beberapa dosen yang seharusnya lebih receptive terhadap
perkembangan teknologi, juga masih terbatasnya sarana dan prasarana yang diperlukan, serta masih
tcrbatasnya anggaran untuk pelaksanaannya.

Menurut Tjiptono (1999) ada lima dimensi dalam menentukan kualitas suatu institusi perguruan tinggi
vaitu: (1) Kehandalan (reliability) berupa layanan yang tepat waktu dan akurat. (2) Daya tanggap
responsiveness) berupa kemampuan staf dalam membantu pelanggan dan memberikan layanan
Jengan tanggap. (3) Jaminan (assurance) berupa keyakinan pelanggan yang tidak merasa ragu dan
«hawatir dalam memperoleh layanan. (4) Empati (emphaty) berupa perhatian dan kemudahan saat
serkomunikasi serta berhubungan dengan pelanggan. (5) Bukti fisik, berupa fasilitas seperti kampus,
2edung/ruang, perpustakaan, laboratorium, peralatan komputer, dan media pembelajaran. Dengan
demikian, tolok ukur institusi perguruan tinggi dikatakan berhasil jika dapat memberikan prioritas
zyanan akademik, layanan administrasi serta memelihara hubungan baik dengan mahasiswa, orang
2 dan masyarakat. Salah satu bentuk layanan tersebut dalah penerapan SIM dalam pengelolaan
administrasi akademik.

Serdasarkan latar belakang tersebut, maka sangatlah penting untuk dikaji dari segi manajemen dalam
mplementasi program SIAKAD Online. Menurut Hersey dan Blanchard (1982) manajemen adalah
“cxerja dengan dan melalui individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan organisasi (working
with and throught individual and groups to acomplish organisational goals). Adapun menurut Mantja
-W052) definisi tersebut harus dilihat sebagai manajemen mutakhir yang menekankan pendayagunaan

“mber dan insani, dan harus diperhatikan bahwa manajemen tidak bekerja sendiri, melainkan harus
“funjang oleh pelibatan sumber daya yang lain serta harus dilihat dari perkembangan historik sampai
serkembangan terakhir. '

METODE PENELITIAN

“dckatan penelitian ini adalah kualitatif fenomenologis dengan rancangan studi kasus. Menurut
o2an dan Biklen (1998) serta Mantja (2005b), pendekaatan kualitatif dipilih karena objek penelitian
"=mipa kegiatan atau tindakan, yaitu tentang implementasi sistem informasi administrasi akademik
Pendekatan fenomenologis dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk
“meriksa secararinci fenomena sosial yang terjadi secara nyata dan apaadanya (Dimyati, 1997).
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Rancangan studi kasus dipilih dengan tujuan untuk memperoleh gambaran secara rinci dan
menyeluruh dari fokus penelitian pada latar alami. Desain studi kasus dalam penelitian ini adalah
desain kasus tunggal holistik (Yin. 1984).

Data dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan, dan pengkajian dokumen. Wawancara terhadap
nforman, menggunakan pertanyaan terbuka (open-ended) dan tidak terstruktur (unstructured) (Salim,
2001). Data yang diperoleh adalah informasi secara mendalam tentang sikap dan perilaku dosen dan
mahasiswa terhadap implementasi SIAKAD Online. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data
ientang intensitas kegiatan pimpinan Unila, dosen dan mahasiswa yang berkaitan dengan implementasi
SIAKAD Online. Pengkajian dokumen dilakukan guna melengkapi informasi yang diperoleh dari
wawancara dan pengamatan. Kajian dokumen juga dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
latar penelitian.

Analisis data dilakukan secara siklus dan bolak-balik (interaktif) selama dan setelah proses
pengumpulan data. Proses pengumpulan data, analisis, dan pemaparan data serta penarikan
xesimpulan secara interaktif dipilih berdasarkan model yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman
1 1992). Pengecekan keabsahan data melalui empat cara, yaitu melalui 1) credibility, 2) transferability,
°) dependability, dan 4) (confirmability) data penelitian (Moleong. 2004). Pemaparan data mencakup
penyusunan data secara sistematis, penulisan data hasil penelitian, dan pembahasan yang disajikan
Zalam teks naratif,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Sikap Dosen

Sikap para dosen terhadap implementasi SIAKAD Online pada awalnya banyak yang resisten namun
skhir-akhir ini sudah sangat sedikit. Mereka yang resisten umumnya adalah para dosen yang gagab
i=knologi (gatek) dan berusia lanjut. Untuk menetralisir dan merubah sikap dosen yang resisten
menjadi receptif iupayakan melalui sosialisasi secara terus menerus dan berkelanjutan, juga melalui
“paya pelatihan yang dilakukan oleh fakultas maupun jurusan agar para dosen yang gatek tersebut
“zpat mengakses SIAKAD Online dengan baik. Selain itu, saat ini diterapkan peraturan bila dosen
terlambat memasukkan nilai sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, maka nilai mata kuliah yang diasuh
“xan tidak keluar atau nilai matakuliahnya menjadi E semua. Nilai mata kuliah yang terlambat tersebut
saru bisa dimasukkan nilainya pada periode semester berikutnya dengan catatan mata kuliahnya di
szmpilkan dan mahasiswa harus mengisi ke dalam Rencana Studinya. Melalui upaya sosialisasi,
pelatihan dan pemberlakuan peraturan yang ketat tersebut, saat ini sudah sangat sedikit dosen yang
Sersikap resisten. Sikap para dosen terhadap implementasi SIAKAD Online dapat dijelaskan dalam
ambar 1 berikut ini.

RES'S(:EN _— RECEPTIF
Terhadap i Terhadap
SIAKAD SIAKAD
Online Online

1 F 9 T

- |

CHIAIERG Y TR s el st T S |

FAKULTAS JURUSAN

Gambar 1. Sikap Dosen Terhadap Implementasi SIAKAD Online




Sikap dan Perilaku Dosen serta Mahasiswa Terhadap ... (Sumadi), 27
%
2. Perilaku Dosen _ G
Perilaku dosen Unila berkenaan dengan implementasi SIAKAD Online dapat dikategorikan dalam tiga
kelompok, yakni; (1) perilaku dosen yang mulai dari awal receptif dan telah melaksanakan tugas-tugas
SIAKAD dengan baik dan secara mandiri, (2) perilaku dosen yang dari awal receptiftetapi belum dapat
melaksanakan tugas-tugas SIAKAD secara mandiri, sehingga harus minta bantuan kepada pihak lain
untuk melakukan tugas-tugas SIAKAD Online, dan (3) perilaku dosen yang sejak awal memang
resisten dan sampai saat ini untuk melaksanakan tugas SIAKAD selalu minta tolong atau menyerahkan
«epada orang lain atau kepada petugas yang ada di fakultas maupun jurusan. Jumlah dosen yang belum
melaksanakan tugas-tugas SIAKAD Online secara mandiri sekarang jumlahnya semakin sedikit.

Penlaku para dosen terhadap implementasi STAKAD Online dapat dijelaskan dalam Gambar 2 berikut
mi.

RECEPTIF RECEPTIF
Sir UGAS " 4
#
SANAKM{ PERILAKU ax 4
TUGAS sm{QD DOSEN me
DENGAN BAII& ¥ TA
\

DAN MANDIRI & |/BANTUAN

b PADA ORANG

\ ’
i / LAIN
N 7
\ p
b 4 Vg
3 7
\ RESISTEN y

N V4
MENYERRHKAN TUGAS SIAKAD PADA

A Y
ORANG LAW
Y V4
» 7’
N

Gambar 2. Perilaku Dosen Terhadap Implementasi SITAKAD Online

3. Sikap Mahasiswa

S mahasiswa terhadap implementasi program SIAKAD Online sebagian besar (92,5%)
Memyambut dengan baik dan merasa senang dan sebagian kecil atau hanya (7,5 %) menyatakan kurang
semame. Alasan mahasiswa yang menyambut baik implementasi SIAKAD Online menyatakan bahwa
WSS waktunya teknologi informasi diterapkan di perguruan tinggi, dan lebih praktis karena dapat
4ukan sesuai dengan jadwal, dimana saja melalui jaringan intranet yang ada di Unila atau melalui
it serma tidak harus menunggu dosen untuk urusan-urusan administrasi akademik. Adapun alasan
WieSasiswa yang kurang senang menyatakan bzhwa mereka masih mengalami kesulitan untuk
Miemgakses, karena jumlah computer yang ada masih terbatas dan pada waktu jadwal mengisi Rencana
“0ud masih sangat lambat untuk mengakses. Sikap mahasiswa terhadap implementasi SIAKAD
miime dapat dijelaskan dalam Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Sikap Mahasiswa Terhadap Implementasi STAKAD Online

4. Perilaku Mahasiswa

‘Mewajiban mahasiswa dalam administrasi akademik adalah membayar SPP melalui Bank dan

“mengakses SIAKAD Online untuk menyusun Rencana Studi atau Perubahan Rencana Studi, Mengedit

‘¥.encana Studi, Membaca Pesan dari Dosen PA, serta Melihat Nilai. Untuk pembayaran SPP dilakukan
melalui rekening Bank BNI dan dijadwal bergiliran antar fakultas. Pihak Bank akan menyerahkan
sekapitulasi pembayaran SPP mahasiswa kepada Pusat Komputer Unila guna dimasukkan datanya.
“pabila mahasiswa belum membayar SPP atau karena suatu hal dianggap belum membayar SPP, maka
sencana studi yang disusun oleh mahasiswa tidak akan dapat divalidasi oleh Dosen PA, dengan kata lain
mahasiswa dianggap belum menyusun rencana studi.

_ntuk mengakses SIAKAD Online, 83% mahasiswa masih menggunakan jaringan intranet yang ada di
“zkultas atau di Puskom Unila dan hanya 17% yang mengakses melalui jaringan internet. Selain itu
‘erdapat 95% mahasiswa menyatakan perah mengalami kesulitan dalam mengakses SIAKAD Online,
vaitu sangat sulit atau bahkan tidak bisa masuk pada saat harus mengakses sesuai dengan jadwal yang
Zitentukan. Berkenaan dengan validasi rencana studi oleh Dosen PA, terdapat 32% mahasiswa yang
menyatakan pernah mengalami masalah, dan untuk jalan keluarnya mahasiswa menghubungi dosen
sembimbing akademik atau Ketua Program Studi/ Jurusan. Adapun untuk urusan nilai, 71%
mahasiswa mengaku pernah mengalami masalah, dan jalan keluarnya adalah mahasiswa yang
sersangkutan menghubungi dosen penanggungjawab mata kuliah untuk mengurus nilai. Perilaku
mahasiswa terhadap implementasi SIAKAD Online dapat dijelaskan dalam Gambar 5.25 berikut ini:

h

PA

MEMBAYAR SPP KEWAJIBAN MENGURUS
DI BANK MAHASISWAA NILAI
3 y
MENYUSUN MEMBACA MENGHUBUNGI
RENCANA STUDI PESAN DOSEN DOSEN P

A

MENGHUBUNGI DOSEN PA
KETUA PROGRAM STUDI/JURUSAN

Gambar 4. Kewajiban Mahasiswa Dalam SIAKAD Online
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Berbeda dengan prosedur administrasi akademik sistem lama, yang masih menggunakan skenner,
mengharuskan setiap mahasiswa untuk minta tanda tangan dalam menyusun Rencana Studi,
Perubahan Rencana Studi, dan menerima Hasil Studi kepada Dosen PA, sehingga intensitas pertemuan
antara mahasiswa dengan Dosen PA dapat terjalin lebih intensif, Dengan diimplementasikannya
SIAKAD Online, bimbingan Dosen PA terhadap mahasiswa disinyalir menjadi sangat jarang dan
«urang intensif, memang dalam prosedur penyusunan Rencana Studi dan Perubahan Rencana Studi
mahasiswa harus konsultasi dengan Dosen PA. Namuri dalam kenyataannya mahasiswa cenderung
“dak konsultasi dengan dosen PA, hal ini disebabkan karena dengan sistem Online, tugas administrasi
skademik dapat dilakukan langsung melalui jaringan intranet maupun internet. Keadaan ini
serpengaruh terhadap bimbingan Dosen PA (wali) terhadap mahasiswa yang cenderung sangat jarang
<an kurang intensif. Tentu saja hal ini merupakan masalah tersendiri, karena fungi, wewenang dan
“=wajiban Dosen PA (Wali) menjadi kurang bermakna.

Pembahasan

Dwlam implemantasi SIAKAD Online dosen dan mahasiswa adalah pengguna utama, oleh karena itu
pesting untuk mengkaji dan membahas sikap dan perilaku dosen serta mahasiswa terhadap
mmplementasi STAKAD Online tersebut.

“siiah sikap (attitude) dipergunakan pertama kali oleh Herbert Spencer pada tahun 1862 yang diartikan
sefesa status mental seseorang atau kelompok orang. Pengertian ini senantiasa berkembang dan
secars formal telah diterima sebagai konsep ilmu pengetahuan tahun 1918 (Azwar, 1997). Menurut
Simsser etal. (1981), sikap adalah: 4 tendency to react positively or negatively in regard to an object
W emswring system of positive or negative evaluations, emotional Jfeelings and pro or overt actions

Semdemcies with respect to social object”.

Slkap seseorang, dalam hal ini adalah dosen dan mahasiswa Unila terhadap suatu obyek dalam hal ini
#iieh mmplementasi SIAKAD Online, berupa perasaan mendukung atau menolak maupun receptif
S pesisien pada obyek tersebut. Sependapat dengan pendapat Thurstone sebagaimana dikutip oleh
S (1997) memformulasikan sikap sebagai dergtjgj.;_cfgw positif atau efek negatif terhadap suatu
Wiwek. Sedangkan Alport sebagaimana dikutip ol(l\gr‘_at;] 984) memberikan definisi tentang sikap
Wt "4 mental and neutral state of readiness, organized through experience, exerting a directive or
Smamic influence up on the individual's response to all object and situations with it is related”.
Lsumpek triadic scheme mendefinisikan sikap sebagai suatu keteraturan tertentu dalam hal perasaan
\aiele), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di

Pemlleies adalah merupakan fun gsi interaksi orang dengan lingkungannya (Owens, 1991). Pernyataan
SEher Sepat diartikan bahwa perilaku merupakan produk yang dihasilkan dari interaksi orang dengan
Smgiumesn sekitamya. Produk tersebut dapat berupa perilaku yang baik yang dapat menimbulkan rasa
WSS wymman, nikmat, dan rasa puas terhadap orang lain, serta perilaku yang kurang baik yang dapat
MEmdstsneian rasa ketakutan, kurang nyaman, kebencian dan rasa ketidak puasan bagi orang lain.
Sl komieks organisasi, yang dimaksud dengan orang dapat berupa pemegang Jabatan, karyawan
s pedamgzan yang berinteraksi dengan lingkungan organisasinya (Owens, 1991, dan Robbins, 2002).
Sl pemibabasan ini yang dimaksud dengan orang adalah dosen dan mahasiswa Unila.

Slipus Umgkungan menurut Jones (2004) adalah sejumlah kekuatan- kekuatan disekitar organisasi
Wi Sempenzns: dapat mempengaruhi pelaksanaan dan cara mengakses sumber-sumber yang langka.
Sementacs e Stoner (1985) membedakan lingkungan menjadi; lingkungan internal dan lingkungan
sisemal. Limgdoungan internal meliputi orang, struktur, tugas dan teknologi, sedangkan lingkungan

sl mueliputi keadaan politik, ekonomi, hukum, dan kondisi sosial budaya. Lingkungan internal

%
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merupakan kekuatan yang dapat mempengaruhi secara langsung pelaksanaan organisasi, sedangkan
‘ingkungan eksternal tidak berpengaruh secara langsung terhadap pelaksanaan suatu organisasi.

1. Sikap dan Perilaku Dosen Terhadap Implementasi SIAKAD Online

Sikap para dosen Unila terhadap implementasi STAKAD Online pada awalnya banyak yang resisten
namun berkat sosialiasi dan usaha yang terus-menerus dan serius, maka akhir-akhir ini Jumlahnya
sudah sangat sedikit. Mereka yang resisten umumnya adalah para dosen yang berusia lanjut dan saat ini
sudah banyak yang pensiun, serta para dosen yang masih gagab teknologi (gatek). Berkenaan dengan
sikap seseorang atau anggota suatu organisasi dalam implementasi program yang baru Sallis (2006)
mengemukakan bahwa pasti ada sebagian kecil anggota institusi yang menolak (resifen) dan sebagian
desar mendukung (receptif). Tugas manajemen adalah menetralisir anggota yang resisten dan secara
perlahan lahan diarahkan untuk dapat mendukung implementasi program yang baru tersebut.

Perilaku para dosen Unila berkenaan dengan implementasi SIAKAD Online dapat dikategorikan
dalam tiga kelompok, yakni; (1) perilaku dosen yang mulai dari awal receptif dan telah melaksanakan
‘ugas-tugas SIAKAD dengan baik dan secara mandiri, (2) perilaku dosen yang dari awal receptif tetapi
delum dapat melaksanakan tugas-tugas SIAKAD dengan baik secara mandiri, sehingga harus minta
santuan kepada pihak lain, dan (3) perilaku dosen yang sejak awal memang resisten dan hingga
sckarang selalu minta tolong atau menyerahkan kepada orang lain (petugas) untuk melaksanakan tugas
SIAKAD , yang jumlahnya makin sedikit. Menurut Robbins (1994) struktur organisasi dapat
mempengaruhi perilaku anggota organisasi dalam hal ini dosen yang ada dalam organisasi. Sedangkan
menurut Owens (1991) teknologi adalah alat untuk mencapai tujuan organisasi dan merupakan salah
s2tu komponen dari lingkungan internal yang dapat mempengaruhi penggunannya (dosen). Dosen
scbagai anggota organisasi di perguruan tinggi memiliki kemandirian dan independensi dalam
melaksanakan tugas-tugasnya seperti dalam melaksanakan pembelajaran, bimbingan dan lain

 scbagainya. Oleh karena itu suatu hal yang wajar bila perilaku dosen terhadap implementasi SIAKAD
Unline juga terdapat perbedaan-perbedaan yang dapat dikategorikan dalam dalam tiga kelompok
=rsebut, sesuai dengan karakteristik tanggapan masing-masing dosen.

=. Sikap dan Perilaku Mahasiswa Terhadap SIAKAD Online

Sikap para mahasiswa Unila terhadap implementasi SIAKAD Online, sebagian besar (92,5%)
menyambut dengan baik (receptif) serta merasa senang, dan hanya sebagian kecil (7,5%) menyatakan
turang senang. Alasan para mahasiswa yang menyambut baik implementasi SIAKAD Online yakni; a)
- sudah waktunya teknologi informasi diterapkan di perguruan tinggi: b) lebih efektif dan efisien karena
' “=pat dilakukan melalui jaringan intranet maupun internet kapan saja dan dimana saja; c) tidak harus
- menunggu dosen lama-lama untuk urusan administrasi akademik. Adapun alasan mahasiswa yang
furang senang menyatakan bahwa mereka masih mengalami kesulitan untuk mengakses, karena
~=mlah computer yang ada masih terbatas dan pada waktu jadwal pengisian Rencana Studi atau
“crubahan Rencana Studi masih sangat lambat untuk mengakses Perilaku mahasiswa dalam
' mplementasi STAKAD Online, sekarang sudah sangat aktif mengakses administrasi akademik namun
' “cbagian besar atau 83% mahasiswa masih menggunakan jaringan LAN (intranet) yang ada di fakultas
#2u di Puskom Unila, dan baru 17% yang mengakses melalui jaringan internet. Selain itu terdapat 95%
mzhasiswa menyatakan pernah mengalami kesulitan dan merasal kesal dalam mengakses SIAKAD
“nline, yaitu sangat sulit atau bahkan tidak bisa masuk pada saat harus mengakses sesuai dengan
(sdwal yang ditentukan. Berkenaan dengan validasi rencana studi oleh Dosen PA, 32% mahasiswa
~r=ng menyatakan pernah mengalami masalah, dan harus menghubungi dosen PA atau Ketua Program
“udi/Ketua Jurusan. Adapun untuk urusan nilai matakuliah, 71% mahasiswa mengaku pernah
wengalami masalah, dan harus menghubungi dosen penanggung-jawab matakuliah (PJ) untuk
“mengurus nilai,

izl tersebut senada dengan hasil penelitian Christian (2005) bahwa respon mahasiswa dan dosen
“erhadap bimbingan akademik melalui sistem informasi online terdiri atas tiga kelompok yakni; (a)
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respon mahasiswa dan dosen pembimbing akademik sangat positif terhadap komunikasi bimbingan
akademik; (b) respon mahasiswa terhadap komunikasi dengan dosen pembimbing akademik melalui
sistem informasi manajemen online negatif, sedangkan respon dosen pembimbing akademik justru
positif; dan (c) bimbingan antara dosen pembimbing akademik dan mahasiswa belum maksimal,
bahkan beberapa dosen menyatakan bahwa bimbingan akademik secara tatap muka lebih baik dari
pada melalui sistem informasi online.

Implikasi dari hasil penelitian terhadap sikap dan perilaku adalah: Pertama, sikap secara teoritis
merupakan svatu keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan
predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya, yang dapat
menolak atau menerima, resisten atau receptif. Kedua, perilaku secara teoritis merupakan fungsi
interaksi orang dengan lingkungannya. Perilaku merupakan produk yang dihasilkan dari interaksi
orang dengan lingkungan sekitarnya, dapat berupa perilaku yang baik yang dapat menimbulkan rasa
aman, nyaman, nikmat, dan rasa puas, serta perilaku yang kurang baik yang dapat mendatangkan rasa
ketakutan, kurang nyaman, kebencian dan rasa ketidak puasan bagi orang lain. Implikasi praktis adalah
bahwa sikap para dosen yang menolak (resisten) implementasi SIAKAD Online dan selalu minta
tolong untuk melaksanakan tugas SIAKAD karena bagi mereka penggunaan teknologi informasi dan
telekomunikasi merupakan suatu hal yang asing dan baru, sehingga manual SIAKAD Online sangat
rumit dan menyulitkan bagi mereka. Oleh karena itu perlu disiapkan secara matang sosialisasi dan
perencanaan prosedur penggunaan program agar dapat difahami oleh dosen yang masih gagap
teknologi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Sikap para dosen terhadap implementasi STAKAD Online pada awalnya banyak yang resisten.
Mereka yang resisten umumnya adalah para dosen yang berusia lanjut dan gagab teknologi (gatek).
Melalui sosialisasi dan pelatihan secara terus menerus dan berkelanjutan, jumlah dosen yang
resisten tersebut jumlahnya sudah sangat sedikit.

1. Pexilakudosen Unila berkenaan dengan innplernentasi SIAK AD Quline dapat dikategosikan dalam
tiga kelompok, yakni; (1) perilaku dosen yang mulai dari awal receptif dan melaksanakan tugas-
tugas STAKAD dengan baik secara mandiri, (2) perilaku dosen yang dari awal receptif tetapi belum
dapat melaksanakan tugas-tugas SIAKAD secara mandiri, dan (3) perilaku dosen yang sejak awal
memang resisten dan sampai saat ini masih minta tolong atau menyerahkan kepada orang lain
(petugas) untuk melaksanakan tugas SIAKAD.

Sikap mahasiswa terhadap implementasi program SIAKAD Online sebagian besar (92,5%)
menyambut dengan baik dan merasa senang, dan hanya sebagian kecil (7,5%) menyatakan kurang
senang.

4. Perilaku mahasiswa dalam implementasi SIAKAD Online, sekarang sudah sangat aktif mengakses
administrasi akademik namun sebagian besar atau 83% mahasiswa terteliti masih menggunakan
jaringan LAN (intranet), dan baru 17% yang mengakses melalui jaringan internet, 95% mahasiswa
menyatakan pernah mengalami kesulitan serta merasal kesal dalam mengakses SIAKAD Online,
dan 71% mahasiswa mengaku pernah mengalami masalah mengurus nilai.

1

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Masih terdapat dosen yang resisten terhadap implementasi SIAKAD Online walaupun jumlahnya
sangat sedikit, oleh karena itu perlu upaya khusus untuk membina para dosen tersebut sebab
melalui; sosialisasi intensif, mengadakan pelatihan dan menyederhanakan prosedur program
SIAKAD Online agar mudah difahami oleh para dosen yang masih gagap teknologi.
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2. Keluhan mahasiswa yang masih mengalami kesulitan untuk mengakses, karena jumlah computer
yang ada terutama di fakultas dan jurusan masih terbatas perlu direalisai pengadaannya. Sedangkan
keluhan mahasiswa yang mengalami kesulitan karena sangat lambat dan tidak bisa mengakses
perlu dicarikan jalan keluarnya misalnya dengan memperbesar kapasitas bandwidth.
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